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INT1SARI

Tanah merupakan salah satu sumberdaya alam yang penting
bagi kehidupan manusia. Tanah sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa,
harusdilestarikan dan diusahakan untuk kesejahteraan manusia. Untuk itu
negara mengatur pemilikan tanah agar dapat mewujudkan kesejahteraan
dan keadilan bagi masyarakat, pengaturan pemilikan tanah tersebut
seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No. 56 Prp Tahun 1960,
yang menetapkan luas maksimum dan minimum pemilikan tanah.
Sebagaimana diketahui bahwa penduduk Indonesia sebagian besar hidup
dalam sektor pertanian. Batas minimum pemilikan tanah sawah oleh
petani menurut Undang-Undang No.56 Prp Tahun 1960 adalah 2hektar.
Kenyataannya petani memiliki sawah kurang dari 2 hektar. Tentunya
tanah bagi petani merupakan sumberdaya yang penting dan merupakan
bagian dari hidupnya. Dengan pengolahan tanah pertanian tersebut bag.
petani akan diperoleh pendapatan yang dapat digunakan untuk memenuh.
kebutuhan hidup. . ,,noi

Hasil produksi pertanian sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor produktivitas yang meliputi: tanah, manusia, sarana teknologi. Dan
uraian tersebut perlu kiranya diteliti suatu masalah mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas tanah sawah di Desa Sawahan
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pene.itian
diskriptif dan survey dengan pendekatan penjelasan yaitu menjeiaskan
pengaruh dari faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tanah sawah
yang meliputi : tanah, manusia, sarana teknologi. Pengambiian sampel
dilakukan dengan metode Random Sampling, teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk
teknik analisis data menggunakan tabulasi silang dan anal.s.s statistik
yaitu regresi berganda.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pemilikan tanah
kurang dari 2hektar produktivitasnya yang mampu mencukupi kebutuhan
hidup terdapat 11 petani sampel atau 18,34 %. Faktor-faktor produktivitas
tanah sawah yang meliputi : luas tanah, manusia (usia, pendidikan) dan
sarana teknologi berpengaruh terhadap produktivitas tanah sawah. Hal
tersebut terbukti setelah hasil dari analisis data yang diperoleh, besarnya
pengaruh sebesar 0,979 atau 97,9% sedang faktor lain yang t.dak ditelit.
berpengaruh sebasar 0,021 atau 2,1%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pembangunan Nasional merupakan rangkaian upaya

pembangunan yang berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan

masyarakat, bangsa dan negara untuk melaksanakan tugas

mewujudkan tujuan nasional yang termaktub dalam Pembukaan

Undang-undang Dasar 1945 'melindungi segenap Bangsa

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, dan untuk

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan

bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.'

Sumber daya alam di wilayah negara Republik Indonesia

merupakan karunia Tuhan yang periu diberdayakan sesuai

kepentingan dan kemakmuran masyarakat. Hal ini sesuai dengan

amanat Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 'Bumi, air, dan kekayaan alam

yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan

sebesar-besamya untuk kemakmuran rakyat.

Menurut ketentuan dalam pasal 33 UUD 1945 dapat

disimpulkan bahwa tanah sebagai salah satu unsur penting bagi

sumber kemakmuran rakyat harus dapat memberikan kebahagiaan

dan kesejahteraan lahir batin bagi seluruh rakyat Indonesia.



Dalam TAP. MPR IX / MPR / 2001 menyatakan :

"Sumber daya agraria/sumber daya alam meliputi bumi, air,
ruang angkasa dan kekayaan alam yang terkandung di
dalamnya sebagai rahmat Tuhan Yang Maha Esa kepada
bangsa Indonesia, merupakan kekayaan nasional yang wajib
disyukuri, oleh karena itu harus dikelola dan dimanfaatkan
secara optimal bagi generasi sekarang dan generasi
mendatang dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan
makmur."

Untuk itu perlu diadakan pendayagunaan tanah secara maksimal

agar setiap meter persegi tanah mampu memberikan hasil dan

manfaat.

Untuk itu negara mengatur pemilikan tanah agar dapat

mewujudkan keadilan dan kesejahteraan bagi masyarakat.

Pengaturan pemilikan tanah perlu memperhatikan hak-hak rakyat

atas tanah, fungsi sosial hak atas tanah, batas maksimum

pemilikan tanah pertanian serta pencegahan penelantaran tanah

yang merugikan kepentingan umum. Peningkatan pembangunan

dan pertambahan penduduk yang tinggi di Indonesia menyebabkan

terjadinya penurunan rata-rata luas pemilikan tanah (khususnya

tanah pertanian). Hal ini mengakibatkan banyaknya petani yang

mengusahakan tanah pertanian yang relatif sempit. Dalam UU No.

56 Prp Tahun 1960 menyebutkan 3 hal yang diatur : "Penetapan

luas maksimum pemilikan tanah pertanian, Penetapan luas

minimun tanah pertanian, Penebusan tanah-tanah pertanian yang

jadi gadaian." Penetapan luas maksimum dan minimum menurut



15 ha, tanah kering 20 ha. Daerah kurang padat tanah sawah

10 ha, tanah kering 12 ha. Daerah cukup padat tanah sawah

7,5 ha, tanah kering 9 ha. Daerah sangat padat tanah sawah 5 ha,

tanah kering 6 ha.

Pemilikan tanah hanya diperbolehkan sampai dengan

batas yang telah ditentukan. Pemilikan tanah yang melampaui

batas tidak diperbolehkan atau diperkenankan karena dapat

merugikan kepentingan umum, dan juga untuk mencegah

penumpukan tanah di tangan golongan-golongan tertentu. Batas

minimum pemilikan tanah pertanian yang harus dimiliki petani

menurut Undang-undang Nomor 56 Prp Tahun 1960 adalah 2

hektar. Sehingga diharapkan agar setiap keluarga petani

mempunyai tanah yang cukup luasnya untuk dapat mencapai

penghidupan yang layak. Kenyataanya banyak petani di pedesaan

luas tanah sawah kurang dari 2 hektar.

Besar kecilnya produktivitas tanah sawah salah satunya

disebabkan oleh luas tanah garapan. Yang dimaksud produktivitas

tanah : kemampuan tanah berproduksi di bawah suatu sistem

pengelolaan tertentu atau berdasarkan teknologi pertanian yang

berlaku setempat. (Sukamto 1995 : 115). Banyak faktor yang

mempengaruhi produktivitas diantaranya luas tanah, manusia,

sarana teknologi.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik

untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul:

"FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS

TANAH SAWAH Dl DESA SAWAHAN KECAMATAN JUWIRING

KABUPATEN KLATEN PROVINSI JAWA TENGAH."

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah sangat penting di dalam mengadakan

suatu penulisan skripsi, karena hal tersebut akan memudahkan

penulisan di dalam membahas permasalahan yang akan diteliti.

Selain itu agar penelitian dapat dilakukan lebih mendalam dan

tepat pada sasaran yang ingin dicapai. Sehubungan dengan hal itu

untuk memfokuskan penyusunan skripsi ini penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah pemilikan tanah sawah yang kurang dari 2 hektar

produktivitasnya sudah mampu mencukupi kebutuhan hidup

minimum?

2. Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap produktivitas

tanah sawah di Desa Sawahan Kecamatan Juwiring Kabupaten

Klaten?



C. Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan di

atas maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan dalam hal

pelaksanaan penelitian. Karena terbatasnya waktu dan prasarana

yang ada maka permasalahan penelitian ini dibatasi pada :

1. Petani pemilik penggarap yang mengerjakan tanah sawah (padi).

2. Pemilikan tanah adalah hak seseorang akan tanah baiksecara fisik

maupun yuridis yang memberi sesuatu kewenangan kepada

seseorang atas tanah tersebut

3. Petani sawah : orang yang aktivitasnya di pertaniandengan media

sawah dan memperoleh penghasilan utama dari sektor pertanian.

4. Produktivitas di dalam penelitian ini adalah hasil pendapatan

produksi petani dari bidang tanah yang diusahakan dalam satu

tahun musim tanam yang selanjutnya dikonversikan dalam bentuk

rupiah.

5. Faktor-faktorproduktivitas dibatasi pada faktor luas tanah, manusia

(pendidikan, usia), sarana teknologi (pupuk, bibit, pemberantasan

hama, peralatan pengolahan tanah.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui apakah produktivitas tanah sawah yang

kurang dari 2 hektar sudah mampu mencukupi kebutuhan

hidup.

b. Untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor-faktor

r\rr>rti iU+i\ii+oe tanah cau/ah



2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan masukan bagi Kantor Pertanahan Kabupaten

Klaten dan instansi terkait berupa informasi yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan di dalam perumusan kebijakan di

bidang pertanahan.

b. Dapat menambah khasanah pengetahuan yang diperoleh

selama menempuh pendidikan di Sekolah Tinggi Pertanahan

Nasional.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pemilikan tanah sawah oleh petani yang kurang dari 2 hektar

produktivitasnya yang mampu mencukupi kebutuhan hidup

minimum tergolong petani tidak miskin terdapat 11 petani sampel

atau 18,34 %. Sedangkan produktivitasnya yang belum memenuhi

kebutuhan hidup tergolong petani paling miskin,miskin

sekali.miskin terdapat 49 petani sampel atau 81,66 %.

2. Hasil penelitian di desa Sawahan membuktikan bahwa faktor-

faktor produktivitas tanah sawah : luas tanah, manusia (usia,

pendidikan), saranateknologi (pupuk, pemberantasan hama, bibit,

peralatan, pengolahan) berpengaruh terhadap produktivitas tanah

sawah yang dibuktikan dengan besarnya nilai koefisien determinasi

(R2) = 0,979 atau 97,9 %Sedangkan faktor lain yang tidak diteliti

sebesar 2,1 %.

3. Secara parsial faktor yang berpengaruh nyata terhadap

produktivitas adalah faktor luas tanah dan sarana teknologi

diantaranya ke-2 faktor yang berpengaruh tersebut faktor yang
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paling berpengaruh terhadap produktivitas tanah sawah adalah

luas tanah yang dibuktikandengan besarnya nilai t sebesar 46,824.

Sedangkan faktor yang tidak berpengaruh terhadap produktivitas

adalah faktor manusia (usia, pendidikan) terbukti dengan hasil

analisis kedua variabel tersebut Ho diterima berarti tidak ada

pengaruh secara nyata terhadap produktivitas tanah sawah.

4. Hubungan antara produktivitas tanah sawah dengan luas tanah,

(manusia) usia, pendidikan dan sarana teknologi mempunyai

keeratan hubungan yang tinggi, ini bisa dilihat dari nilai koefisien

korelasi (R) yang diperoleh sebesar 0,990.

B. Saran

1. Sesuai dengan hasil analisis di atas bahwa pemilikan luas tanah

oleh petani berperan penting dalam perolehan pendapatan petani

agar kepemilikan tanah tidak menumpuk pada golongan tertentu

maka perlu pengawasan dan pengaturan yang ketat.

2. Agar diadakan penyuluhan-penyuluhan terhadap petani secara

rutin sehingga dalam mengelola sawah dapat baik dan

meningkatkan produktivitas serta pendapatan mereka.
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